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management.
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat desa telah menjadi fokus utama dalam kebijakan pembangunan
nasional, khususnya sejak bergulirnya program Dana Desa. Alokasi Dana Desa yang signifikan
bertujuan untuk mendorong kemandirian desa, mempercepat pemerataan pembangunan, dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara partisipatif. Konsep pemberdayaan ini
menekankan pentingnya peran aktif masyarakat agar lebih proaktif dan tanggap terhadap potensi
lokal, sehingga anggaran dapat terserap secara optimal dan memberikan manfaat yang maksimal

bagi pengembangan desa, bahkan pada tingkat daerah dan nasional
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Dengan pemberdayaan yang efektif, diharapkan pendapatan desa akan meningkat, yang
secara otomatis berimplikasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu,
pengelolaan Dana Desa yang akuntabel dan transparan menjadi kunci keberhasilan program ini.
Namun, implementasi pengelolaan Dana Desa tidak selalu berjalan mulus. Berbagai tantangan
muncul, terutama terkait dengan kapabilitas perangkat desa dan mekanisme akuntabilitas yang
berlaku. Perangkat desa, sebagai ujung tombak pemerintahan di tingkat lokal, memiliki peran
sentral dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan penggunaan Dana Desa. Kualitas peran
perangkat desa, mulai dari pemahaman regulasi, kemampuan manajerial, hingga integritas, sangat
memengaruhi efektivitas pengelolaan dana tersebut. Di sisi lain, akuntabilitas, yang mencakup
pertanggungjawaban atas penggunaan dana publik, merupakan prinsip fundamental dalam tata
kelola pemerintahan yang baik. Tanpa akuntabilitas yang kuat, risiko penyelewengan, inefisiensi,
dan kurangnya kepercayaan publik terhadap pemerintah desa akan meningkat.

Studi kasus pengelolaan Dana Desa di berbagai daerah seringkali mengungkap adanya
kesenjangan antara harapan ideal dan realitas di lapangan. Beberapa desa mungkin menunjukkan
keberhasilan dalam mengelola Dana Desa secara efektif dan akuntabel, sementara desa lain masih
menghadapi kendala, seperti kurangnya kapasitas sumber daya manusia di tingkat desa, minimnya
partisipasi masyarakat, atau sistem pelaporan yang belum memadai. Sebagai contoh, di beberapa
wilayah, masih terdapat laporan tentang indikasi korupsi atau penyalahgunaan Dana Desa yang
mencerminkan lemahnya sistem pengawasan dan akuntabilitas. Fenomena ini menggarisbawahi
urgensi untuk secara mendalam mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi akuntabilitas
pengelolaan Dana Desa, salah satunya adalah peran perangkat desa.

Penelitian terdahulu mengenai pengelolaan Dana Desa telah banyak dilakukan, namun
masih terdapat kesenjangan yang perlu diisi. Sebagian besar penelitian cenderung berfokus pada
aspek akuntabilitas dari sudut pandang transparansi atau partisipasi masyarakat secara umum.
Meskipun peran perangkat desa seringkali disinggung, analisis mendalam mengenai bagaimana
peran spesifik mereka dalam penerapan akuntabilitas pengelolaan Dana Desa masih memerlukan
eksplorasi lebih lanjut. Kesenjangan ini menjadi relevan mengingat peran krusial perangkat desa
dalam setiap tahapan pengelolaan dana, mulai dari perencanaan hingga pelaporan. Selain itu,
konteks geografis dan sosiokultural suatu desa juga dapat memengaruhi dinamika pengelolaan
Dana Desa dan penerapan akuntabilitasnya. Studi yang berfokus pada wilayah spesifik seperti
Desa Lawe Kongker Hilir, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara, dapat memberikan
pemahaman yang lebih kontekstual dan empiris mengenai interaksi antara peran perangkat desa
dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana publik.

Urgensi penelitian ini terletak pada kontribusinya untuk meningkatkan efektivitas program
Dana Desa yang merupakan salah satu program pembangunan penting di Indonesia. Secara ilmiah,
penelitian ini bertujuan untuk memperkaya literatur di bidang akuntansi sektor publik dan
manajemen pemerintahan desa, khususnya terkait dengan faktor-faktor penentu akuntabilitas
pengelolaan dana desa. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi konkret bagi pemerintah daerah, khususnya Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa
(DPMD), dan pemerintah desa itu sendiri untuk menguatkan kapasitas perangkat desa,
memperbaiki sistem akuntabilitas, serta mendorong partisipasi masyarakat yang lebih besar dalam
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pengelolaan Dana Desa. Bagi masyarakat desa, hasil studi ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran akan hak dan tanggung jawab mereka dalam pengawasan penggunaan Dana Desa.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis "Peran Perangkat
Desa dalam Penerapan Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa pada Desa Lawe Kongker Hilir
Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara". Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
diidentifikasi secara empiris bagaimana peran perangkat desa berkorelasi dengan tingkat
akuntabilitas pengelolaan Dana Desa. Kontribusi artikel ini terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan adalah dengan menyediakan model hubungan antara peran perangkat desa dan
akuntabilitas pengelolaan dana desa yang spesifik di konteks lokal, sehingga dapat menjadi dasar
bagi pengembangan kebijakan dan praktik pengelolaan dana desa yang lebih efektif dan akuntabel
di masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, bertujuan untuk
menguji hipotesis mengenai pengaruh peran perangkat desa dan akuntabilitas terhadap
pengelolaan dana desa di Desa Lawe Kongker Hilir. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
penelitian ini mengumpulkan data numerik melalui kuesioner dan menganalisisnya menggunakan
teknik statistik untuk mengukur hubungan antarvariabel (Sugiyono, 2020). Metode survei
digunakan untuk mengumpulkan data primer dari responden yang dianggap memiliki pengetahuan
dan pengalaman relevan terkait pengelolaan Dana Desa.

Lokasi penelitian adalah Desa Lawe Kongker Hilir, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten
Aceh Tenggara. Waktu pelaksanaan penelitian tidak disebutkan secara eksplisit dalam skripsi,
namun pengumpulan data primer dilakukan dengan menyebarkan kuesioner pada tahun 2025.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perangkat desa, anggota Badan Permusyawaratan
Desa (BPD), dan tokoh masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan Dana Desa di Desa Lawe
Kongker Hilir. Teknik pengambilan sampel tidak disebutkan secara spesifik dalam file skripsi,
namun karena konteks penelitian ini sangat spesifik pada satu desa, kemungkinan besar
digunakan purposive sampling atau bahkan sensus jika jumlah responden yang relevan tidak
terlalu banyak. Jumlah responden yang tepat akan menentukan validitas statistik hasil, namun
karena analisis regresi digunakan, diasumsikan jumlah sampel memadai untuk pengujian statistik.
Variabel penelitian terdiri dari:

1. Variabel Independen:

a. Peran Perangkat Desa (X1): Merujuk pada fungsi dan tanggung jawab yang
dijalankan oleh perangkat desa dalam seluruh siklus pengelolaan Dana Desa, mulai
dari  perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan,  hingga
pertanggungjawaban. Indikatornya dapat mencakup pemahaman regulasi,
partisipasi dalam musyawarah desa, kemampuan manajerial, dan koordinasi
dengan lembaga lain.

b. Akuntabilitas (X2): Mengacu pada prinsip pertanggungjawaban pemerintah desa
atas penggunaan Dana Desa kepada masyarakat dan pihak-pihak terkait.
Indikatornya meliputi transparansi informasi anggaran dan realisasi, partisipasi
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masyarakat dalam pengawasan, serta mekanisme pelaporan yang jelas dan dapat
diakses.

2. Variabel Dependen:

a. Pengelolaan Dana Desa (Y): Merujuk pada proses perencanaan, pelaksanaan,
penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban penggunaan Dana Desa yang
sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Indikatornya dapat mencakup
ketepatan alokasi, efisiensi penggunaan, kepatuhan terhadap prosedur, dan kualitas
laporan pertanggungjawaban.

Data yang digunakan adalah data kuantitatif primer yang dikumpulkan melalui kuesioner.
Kuesioner berisi serangkaian pertanyaan yang dirancang untuk mengukur persepsi responden
terhadap indikator-indikator dari masing-masing variabel. Setiap pertanyaan menggunakan skala
Likert untuk mengukur tingkat persetujuan atau persepsi responden.

Sebelum analisis data utama, kuesioner akan diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji
validitas bertujuan untuk memastikan bahwa pertanyaan dalam kuesioner benar-benar mengukur
konsep yang ingin diukur. Uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen
pengukuran konsisten dalam memberikan hasil jika pengukuran diulang.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda menggunakan
perangkat lunak SPSS. Langkah-langkah analisis meliputi:

1. Uji Statistik Deskriptif: Untuk memberikan gambaran ringkas tentang karakteristik data
variabel peran perangkat desa, akuntabilitas, dan pengelolaan dana desa.

2. Uji Asumsi Klasik: Meliputi:

a. Uji Normalitas: Menguji apakah data residual terdistribusi normal, misalnya
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov atau grafik P-Plot.

b. Uji Multikolinearitas: Menguji ada tidaknya korelasi antar variabel bebas (peran
perangkat desa dan akuntabilitas) menggunakan nilai VIF (Variance Inflation
Factor) dan Tolerance.

c. Uji Heteroskedastisitas: Menguji ada tidaknya ketidaksamaan varians residual
pada setiap pengamatan, misalnya menggunakan scatterplot atau uji Glejser.

3. Analisis Regresi Linear Berganda: Untuk menguji pengaruh simultan dan parsial
variabel independen terhadap variabel dependen. Persamaan regresi yang digunakan
adalah: Y =a+blX1 +b2X2 + e Di mana Y = Pengelolaan Dana Desa; a = konstanta; b1,
b2 = koefisien regresi; X1 = Peran Perangkat Desa; X2 = Akuntabilitas; e = error term.

4. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2): Untuk mengukur seberapa besar proporsi
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen.

5. Uji Hipotesis:

a. Uji F (Simultan): Untuk menguji pengaruh Peran Perangkat Desa dan
Akuntabilitas secara bersama-sama terhadap Pengelolaan Dana Desa.

b. Uji t (Parsial): Untuk menguji pengaruh masing-masing variabel Peran Perangkat
Desa dan Akuntabilitas secara terpisah terhadap Pengelolaan Dana Desa.

DOI:

134



Jurnal Ilmu Manajemen, Bisnis Dan Kewirausahaan
Vol. 1 No. 2 November 2025

ISSN: 3089-6188

Dengan metodologi yang sistematis ini, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan
temuan yang valid dan reliabel mengenai peran perangkat desa dan akuntabilitas dalam
pengelolaan Dana Desa di Desa Lawe Kongker Hilir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif Hasil analisis deskriptif untuk variabel-variabel penelitian
akan memberikan gambaran umum tentang persepsi responden:

a. Peran Perangkat Desa: Nilai rata-rata dan standar deviasi akan menunjukkan tingkat persepsi
responden terhadap kualitas peran perangkat desa. Jika nilai rata-rata tinggi, hal ini
mengindikasikan bahwa responden menilai peran perangkat desa dalam pengelolaan Dana
Desa sudah baik.

b. Akuntabilitas: Nilai rata-rata dan standar deviasi akan mencerminkan tingkat persepsi
responden terhadap praktik akuntabilitas dalam pengelolaan Dana Desa. Nilai rata-rata yang
tinggi menunjukkan persepsi yang baik terhadap transparansi, partisipasi, dan
pertanggungjawaban.

c. Pengelolaan Dana Desa: Nilai rata-rata dan standar deviasi akan menunjukkan tingkat persepsi
responden terhadap efektivitas dan efisiensi pengelolaan Dana Desa secara keseluruhan di
Desa Lawe Kongker Hilir.

Uji Asumsi Klasik Seperti disebutkan dalam metodologi, uji asumsi klasik telah dilakukan
untuk memastikan validitas model regresi. Asumsi normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas harus terpenuhi agar hasil regresi dapat diinterpretasikan dengan benar.
Keterangan dari Abstrak skripsi mengindikasikan bahwa uji asumsi klasik telah dilakukan dan
memenuhi syarat untuk analisis regresi linear.

Pengaruh Peran Perangkat Desa dan Akuntabilitas terhadap Pengelolaan Dana Desa di
Desa Lawe Kongker Hilir Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara

Hasil penelitian menunjukkan secara simultan menunjukkan Peran Perangkat Desa dan
Akuntabilitas secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Dana
Desa di Desa Lawe Kongker Hilir Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara.

Nilai adjusted R Square adalah 0,581 artinya bahwa kemampuan variabel Peran Perangkat
Desa dan Akuntabilitas dapat menjelaskan variasi terhadap Pengelolaan Dana Desa di Desa Lawe
Kongker Hilir Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara adalah sebesar 58,1 % sedangkan
sisanya sebesar 41,9% dijelaskan oleh variabel independen yang tidak diteliti seperti partisipasi
masyarakat, transparan..

Hasil penelitian ini menjadi gambaran persamaan maupun perbedaan dengan penelitian
terdahulu dalam menyempurnakan penelitian-penelitian sebelummya. Adanya perbedaan dan
persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu dapat dilihat dalam pembahasan berikut ini:

Sari (2023), Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa peran perangkat
desadalam akuntabilitas pengelolaan dana desa di Desa Pulau Kumpai. Akuntabilitas pengelolaan
dana desa dimulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan
pertanggungjawaban. Dimana dalam proses perencanaan perangkat desabelum sepenuhnya
berperan dan belum sesuai dengan Permendagri Nomor 113 Tahun2014 dan dalam hal ini
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dikatakan tidak akuntabel. Pada proses pelaksanaan dana desapengajuan pendanaan dana desa
disertai dengan RAB dan Bendahara Desa melakukan pembayaran sesuai RAB yang telah
diverifikasi oleh Sekretaris Desa dan disahkan olehKepala Desa. Dalam penatausahaan
penerimaan dan pengeluaran kas dilakukan olehBendahara Desa dilakukan menggunakan
pembukuan yang dimasukkan kedalambukukas umum, buku pembantu pajak dan buku bank.
Pelaporan dana desa telah disampaikanoleh Kepala Desa berupa laporan realisasi pelaksanaan
APBDesa Kepada Bupati berupa semester pertama dan laporan semester akhir tahun. Serta dalam
pertanggungj awaban perangkat desa mempertanggung jawabkan Laporan Realisasi Pelaksanaan
Anggaran dan Belanja Desa.

Masriyah et al., (2023), Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, sedangkan secara
parsial masing-masing variabel memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa. Susilo (2023), Pengelolaan dana desa di Desa Maguan Kecamatan Ngajum
Kabupaten Malang secara prinsip-prinsip akuntabilitas sudah cukup baik, meskipun masih ada
beberapa kendala dalam penerapan di lapangan yang harus menyesuaikan aturanaturan yang
berlaku serta penggunaan tanggungjawab yang lebih dapat dimaksimalkan, harapannya
penggunaan web yang sudah ada dapat dimaksimalkan sehingga informasi dapat dengan mudah
di akses oleh masyarakat Desa Maguan.

Sari dan Sultan (2022), Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perangkat desa berperan
positif dan signifikan dalam akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Septiani dan Rahmadhani
(2022) Hasil menunjukkan bahwa peran pejabat desa tidak memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa di pejabat desa di Kecamatan Gabus,
Kabupaten Pati. Aksesibilitas Laporan Keuangan memiliki pengaruh positif terhadap
Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa di pejabat desa di Kecamatan Gabus, Kabupaten Pati.
Akuntansi Keuangan tidak memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan Dana Desa di pejabat desa di Kecamatan Gabus, Kabupaten Pati. Msriyah et al.,
(2023) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel independen memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, sedangkan secara parsial masing-masing
variabel memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.

Pengaruh Peran Perangkat Desa terhadap Pengelolaan Dana Desa di Desa Lawe Kongker
Hilir Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara

Hasil penelitian yang telah dilakukan secara parsial Peran Perangkat Desa berpengaruh
prositif dan signifikan terhadap Pengelolaan Dana Desa di Desa Lawe Kongker Hilir Kecamatan
Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara. Peran perangkat desa memiliki pengaruh yang sangat besar
terhadap pengelolaan dana desa. Mereka adalah pelaksana teknis yang bertanggung jawab dalam
setiap tahapan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga pelaporan. Efektivitas dan
akuntabilitas pengelolaan dana desa sangat bergantung pada kompetensi, integritas, dan kolaborasi
yang terjalin di antara mereka.

Perangkat desa, seperti Sekretaris Desa dan Kepala Urusan (Kaur), berperan vital dalam
menyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) dan Rencana Kerja
Pemerintah Desa (RKPDes). Mereka bertugas mengidentifikasi kebutuhan masyarakat,
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merumuskan program, dan mengalokasikan anggaran secara proporsional. Kesalahan atau
ketidaktepatan dalam tahapan ini dapat menyebabkan alokasi dana yang tidak sesuai dengan
prioritas desa.

Hasil penelitian ini menjadi gambaran persamaan maupun perbedaan dengan penelitian
terdahulu dalam menyempurnakan penelitian-penelitian sebelummya. Adanya perbedaan dan
persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu dapat dilihat dalam pembahasan berikut ini:

Sari (2023), Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa peran perangkat
desadalam akuntabilitas pengelolaan dana desa di Desa Pulau Kumpai. Akuntabilitas pengelolaan
dana desa dimulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan
pertanggungjawaban. Dimana dalam proses perencanaan perangkat desabelum sepenuhnya
berperan dan belum sesuai dengan Permendagri Nomor 113 Tahun2014 dan dalam hal ini
dikatakan tidak akuntabel. Pada proses pelaksanaan dana desapengajuan pendanaan dana desa
disertai dengan RAB dan Bendahara Desa melakukan pembayaran sesuai RAB yang telah
diverifikasi oleh Sekretaris Desa dan disahkan olehKepala Desa. Dalam penatausahaan
penerimaan dan pengeluaran kas dilakukan olehBendahara Desa dilakukan menggunakan
pembukuan yang dimasukkan kedalambukukas umum, buku pembantu pajak dan buku bank.
Pelaporan dana desa telah disampaikanoleh Kepala Desa berupa laporan realisasi pelaksanaan
APBDesa Kepada Bupati berupa semester pertama dan laporan semester akhir tahun. Serta dalam
pertanggungj awaban perangkat desa mempertanggung jawabkan Laporan Realisasi Pelaksanaan
Anggaran dan Belanja Desa.

Masriyah et al., (2023), Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, sedangkan secara
parsial masing-masing variabel memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa.

Susilo (2023), Pengelolaan dana desa di Desa Maguan Kecamatan Ngajum Kabupaten
Malang secara prinsip-prinsip akuntabilitas sudah cukup baik, meskipun masih ada beberapa
kendala dalam penerapan di lapangan yang harus menyesuaikan aturanaturan yang berlaku serta
penggunaan tanggungjawab yang lebih dapat dimaksimalkan, harapannya penggunaan web yang
sudah ada dapat dimaksimalkan sehingga informasi dapat dengan mudah di akses oleh masyarakat
Desa Maguan.

Sari dan Sultan (2022), Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perangkat desa berperan
positif dan signifikan dalam akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Septiani dan Rahmadhani
(2022) Hasil menunjukkan bahwa peran pejabat desa tidak memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa di pejabat desa di Kecamatan Gabus,
Kabupaten Pati. Aksesibilitas Laporan Keuangan memiliki pengaruh positif terhadap
Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa di pejabat desa di Kecamatan Gabus, Kabupaten Pati.
Akuntansi Keuangan tidak memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan Dana Desa di pejabat desa di Kecamatan Gabus, Kabupaten Pati. Msriyah et al.,
(2023) Hasil penelitian in1 menunjukkan bahwa secara simultan variabel independen memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, sedangkan secara parsial masing-masing
variabel memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.
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Pengaruh Akuntabilitas terhadap Pengelolaan Dana Desa di Desa Lawe Kongker Hilir
Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara

Hasil penelitian yang telah dilakukan secara parsial Akuntabilitas berpengaruh prositif
dan signifikan terhadap Pengelolaan Dana Desa di Desa Lawe Kongker Hilir Kecamatan Lawe
Alas Kabupaten Aceh Tenggara. Akuntabilitas memiliki pengaruh yang sangat penting dan
langsung terhadap pengelolaan dana desa. Akuntabilitas adalah prinsip yang mewajibkan para
pengelola dana (dalam hal ini perangkat desa dan kepala desa) untuk mempertanggungjawabkan
setiap tindakan dan keputusan mereka, serta melaporkan hasil penggunaan dana tersebut kepada
pihak yang berwenang dan masyarakat. Prinsip akuntabilitas menciptakan mekanisme kontrol
dan pengawasan yang ketat. Ketika perangkat desa tahu bahwa mereka harus
mempertanggungjawabkan setiap rupiah yang dikeluarkan, mereka akan cenderung lebih
berhati-hati dan jujur dalam penggunaannya. Hal ini secara efektif mengurangi risiko korupsi,
penyelewengan, atau penggunaan dana untuk kepentingan pribadi.

Hasil penelitian ini menjadi gambaran persamaan maupun perbedaan dengan penelitian
terdahulu dalam menyempurnakan penelitian-penelitian sebelummya. Adanya perbedaan dan
persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu dapat dilihat dalam pembahasan berikut ini:
Sari (2023), Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa peran perangkat desadalam
akuntabilitas pengelolaan dana desa di Desa Pulau Kumpai. Akuntabilitas pengelolaan dana desa
dimulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan
pertanggungjawaban. Dimana dalam proses perencanaan perangkat desabelum sepenuhnya
berperan dan belum sesuai dengan Permendagri Nomor 113 Tahun2014 dan dalam hal ini
dikatakan tidak akuntabel. Pada proses pelaksanaan dana desapengajuan pendanaan dana desa
disertai dengan RAB dan Bendahara Desa melakukan pembayaran sesuai RAB yang telah
diverifikasi oleh Sekretaris Desa dan disahkan olehKepala Desa. Dalam penatausahaan
penerimaan dan pengeluaran kas dilakukan olehBendahara Desa dilakukan menggunakan
pembukuan yang dimasukkan kedalambukukas umum, buku pembantu pajak dan buku bank.
Pelaporan dana desa telah disampaikanoleh Kepala Desa berupa laporan realisasi pelaksanaan
APBDesa Kepada Bupati berupa semester pertama dan laporan semester akhir tahun. Serta dalam
pertanggungj awaban perangkat desa mempertanggung jawabkan Laporan Realisasi Pelaksanaan
Anggaran dan Belanja Desa.

Masriyah et al., (2023), Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, sedangkan secara
parsial masing-masing variabel memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa.

Susilo (2023), Pengelolaan dana desa di Desa Maguan Kecamatan Ngajum Kabupaten
Malang secara prinsip-prinsip akuntabilitas sudah cukup baik, meskipun masih ada beberapa
kendala dalam penerapan di lapangan yang harus menyesuaikan aturanaturan yang berlaku serta
penggunaan tanggungjawab yang lebih dapat dimaksimalkan, harapannya penggunaan web yang
sudah ada dapat dimaksimalkan sehingga informasi dapat dengan mudah di akses oleh masyarakat
Desa Maguan.

Sari dan Sultan (2022), Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perangkat desa berperan
positif dan signifikan dalam akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Septiani dan Rahmadhani
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(2022) Hasil menunjukkan bahwa peran pejabat desa tidak memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa di pejabat desa di Kecamatan Gabus,
Kabupaten Pati. Aksesibilitas Laporan Keuangan memiliki pengaruh positif terhadap
Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa di pejabat desa di Kecamatan Gabus, Kabupaten Pati.
Akuntansi Keuangan tidak memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Akuntabilitas
Pengelolaan Dana Desa di pejabat desa di Kecamatan Gabus, Kabupaten Pati. Msriyah et al.,
(2023) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel independen memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, sedangkan secara parsial masing-masing
variabel memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berhasil menganalisis peran perangkat desa dan akuntabilitas dalam
pengelolaan dana desa di Desa Lawe Kongker Hilir, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh
Tenggara. Hasil menunjukkan bahwa baik peran perangkat desa maupun akuntabilitas, secara
parsial maupun simultan, berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan dana desa.
Peran perangkat desa yang efektif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan, serta sistem
akuntabilitas yang transparan dan partisipatif, merupakan kunci utama keberhasilan pengelolaan
Dana Desa.

Implikasi utama dari temuan ini adalah pentingnya penguatan kapasitas sumber daya
manusia di tingkat desa, khususnya perangkat desa, melalui pelatihan dan pendampingan yang
berkelanjutan. Peningkatan pemahaman mereka terhadap regulasi dan kemampuan manajerial
akan secara langsung meningkatkan kualitas pengelolaan Dana Desa. Selain itu, praktik
akuntabilitas yang konsisten dan terintegrasi, yang mencakup transparansi anggaran dan realisasi,
partisipasi aktif masyarakat dalam pengawasan, dan mekanisme pelaporan yang jelas, adalah
fundamental untuk menjaga kepercayaan publik dan mencegah penyelewengan.

Kontribusi ilmiah penelitian ini adalah memberikan bukti empiris yang spesifik pada
konteks desa di wilayah pedesaan Aceh Tenggara, yang seringkali memiliki dinamika berbeda
dibandingkan dengan wilayah lain. Studi ini memperkaya literatur akuntansi sektor publik dan
manajemen pemerintahan desa dengan menegaskan kembali peran krusial aparatur lokal dan
akuntabilitas dalam konteks implementasi Dana Desa.

Saran

Saran untuk penelitian lanjutan adalah untuk mengeksplorasi variabel-variabel lain yang
teridentifikasi tidak termasuk dalam model, seperti partisipasi masyarakat, pengawasan eksternal,
kualitas sistem informasi akuntansi desa, atau kepemimpinan kepala desa, untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pengelolaan
Dana Desa. Penelitian komparatif antara desa-desa yang berbeda atau antar wilayah juga dapat
dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kontekstual yang spesifik dan strategi terbaik
dalam meningkatkan akuntabilitas pengelolaan Dana Desa.
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